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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
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ABSTRAK

Pengembangan varietas unggul apokat klonal di daerah sentra masnp dirasakan
lambat. Penelitian dilakukan di dua lokasi, Pasuruan (Oxi.2231) dan Dampit (Alf.2131)
mulai April 1995 - Maret 1996. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok, terdiri dari empat perlakuan dengan tiga ulangan. Tujuan penelitian untu!t
mengidentifikasi varietas unggul baru apokat yang dapat dikembangkan oleh petanl.
Pertumbuhan empat varietas apokat di masing - masing lokasi belum menunjukkan
perbedaan, mengingat bibit tanaman baru berumur 2,5 bulan dari saat pemindahan kg
lapang. Meskipun demikian, pertumbuhan bibit apokat yang ditanam di Dampit
tampaknya masih lebih baik apabila dibandingkan dengan bibit yang ada di Pasuruan.
Penanaman jahe sebagai tanaman sela, belum mempengaruhi pertumbuhan bibit
apokat. Bibit jahe yang berasal dari rimpang bagian pangkal menghasilkan

pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan bibit yang berasal dari bagian ujung dan _
tengah.

Kata Kunci:

ABSTRACT

Development of avocado superior varieties in the centre of production is slowly.
Experiment was conducted at two locations, Pasuruan (Oxi.2.2.3.1)) and Dampit
(Alf.2.1.3.1.) from April 1995 - March1996. Randomized complete block design was
used in this experiment, consisted of four treatments with three replications. The aim

of this research was to identify avocado superior varieties which could be developed
by the farmers. Growth of avocado varieties has not been different in those location,
because the age of avocado seedlings is still 2.5 months from transplanting. However,
avocado seedlings grown in Dampit gave better growth than in Pasuruan. Intercroping
beetwen avocado and ginger do not affect the growth of avocado. Growth of ginger
seedlings from the base part is better than the tip or middle parts.

Key Words:

PENDAHULUAN
Apokat adalah salah satu jenis buah-buahan yang memiliki kegunaan

ganda diantaranya untuk konservasi lahan dan perbaikan gizi masyarakat,
sehingga tanaman ini berpotensi besar untuk dikembangkan di daerah lahan
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kering terufgma yaqg petani ataupun masyarakatnya masih tergolong kuran
mampu. Dilihat dari peluang pasar, apokat juga mampu menembus bajk (?
pasaran lokal ataupun pasaran export. Hal ini dapat dilihat dari volum;
e@pﬂ apokat, sampai tahun 1993 telah mencapai 1.503.100 ton dengan
nilai §ekllar US $. 1.706.600 (Pasandaran dan Hadi, 1994). Demikian pula
permintaan untuk pasaran lokal sekarang ini meningkat cukup tajam
sehingga kesulitan mendapatkan buah tetap dirasakan pedagang.

Sampai saat ini apokat masih diusahakan di lahan pekarangan secara
terpencar dengan skala kecil, dan wilayah-wilayah yang dianggap sentra
produksi belum digali secara optimal. Kalau dilihat dari laju pertumbuhan
produksi ataupun areal panen memang mengalami peningkatan, akan tetapi
diihat dan laju produktivitasnya masih rendah. Menurut Pasandaran dan
Hadi (1984), laju pertumbuhan produksi, areal panen dan produktivitas
apokat per tahun masing-masing adalah 6,03%, 5,01% dan 1,02%. Artinya
apokat merupakan salah satu komoditi yang produksinya lebih meng-
andalkan perluasan areal dan bukan perbaikan produktivitas.

Lambatnya pengembangan kultivar apokat komersial baru di daerah
lahan kering dan sentra Jawa Timur juga dirasakan oleh petani. Varietas
yang banyak digunakan petani adalah Hijau Panjang dan Hijau Bundar,
supun berasal dari biji sehingga arsitektur pohon, bentuk dan ukuran buah
serta wama kulit buah sangat beragam. Hal ini tentunya akan berpengaruh
terhadap kualitas buah dan akan mempersulit dilakukannya standardisasi
mutu. Sedangkan dari hasil seleksi dan evaluasi terhadap beberapa varietas
apokat koleksi telah dipilih beberapa varietas harapan yang berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut antara lain Fuerte, Winslowson dan Dickinson
terutama dilihat dari kualitas buah ataupun ketahanan terhadap beberapa
hama dan penyakit penting (Purnomo, 1989, Djatmiadi et al.,1990). Varietas-
varietas harapan ini periu dilakukan uji adaptasi sebelum direkomendasikan
kepada petani. Akan tetapi sampai saat ini pengujian adaptasi belum
banyak dilakukan khususnya di Jawa Timur. Untuk mendukung potensi
beberapa varietas harapan apokat maka perlu adanya pemilihan varietas
yang memiliki produksi tinggi, kualitas baik dan mempunyai daya adaptasi
tinggi. Diperolehnya varietas apokat unggul baru komersial yang mampu
bersaing di pasaran, disukai konsumen dan selakigus dapat meningkatkan

pendapatan maupun kesejahteraan petani.
METODOLOGI

Varietas apokat yang digunakan dalam penelitian- ini adalah Hijau
Panjang, Hijau Bundar, Fuerte dan Dickinson. Batang bawah yang diguna-
kan adalah Hijau Panjang. Uji adaptasi dilakukan di dua daerah lahan
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kering, Pasuruan (Oxi.2.2.3.1.) dan Dampit (Alf2.1.3.1) (Djatmiadi et al.,
1990; Roesmiyanto dan Sutopo, 1993).

Pada setiap lokasi, percobaan menggunakan rancangan acak kelompok
terdiri dari empat perlakuan dengan tiga ulangan. Tiap unit penaku_an_ ada 10
tanaman. Untuk mengetahui kisaran adaptasi varietas antariokasi dilak.ugan
analisis gabungan. Bibit dari empat varietas disiapkan di rumah pemblpntan
INPPTP Tlekung. Umur bibit siap dipindah ke lokasi sekitar 6 bulan dari pe-
nyambungan. Ukuran lubang tanam adalah 75 cm x 75 cm x 75 cmzdengan
jarak tanam 3 m x 3 m. Luas lahan untuk setiap lokasi sekitar 1000 m*.

Dalam upaya pemanfaatan lahan diantara tanaman apokat pra produktif,
maka dilakukan penanaman tanaman sela pilihan sesuai dengan potensi
yang ada pada lokasi percobaan. Tanaman sela pada tahun | adalah Jahe.
Perlakuan yang diuji adalah macam rimpang yang terdin dar bagian ujung,
tengah dan pangkal. Bibit ditanam dengan jarak 20 cm x 20 cm. Rancangan
yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan.

Pemeliharan meliputi pemupukan, pengendalian hama dan penyakit,
pengendalian gulma dan pembumbunan.

Parameter yang diamati pada tahun pertama adalah pertambahan tinggi
tanaman, pertambahan diameter batang dan serangan hama dan penyakit.

Sedangkan untuk Jahe adalah tinggi tanaman dan jumiah anakan. Peng-
amatan dilakukan dengan interval 1 bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi tanam dengan type yang berbeda mempengaruhi keragaman laju
pertambahan tinggi tanaman dan diameter batang apokat pada umur
pengamatan 2,5 bulan setelah penanaman di lapang. Bibit apokat yang
ditanam di daerah Dampit (Alf.2.1.3.1.) memiliki laju pertambahan tinggi dan
diameter lebih besar dibandingkan dengan bibit yang ditanam di Puspo,
Pasuruan (Oxi.2.2.3.1)). Di antara varietas itu sendiri tampaknya belum
menunjukkan perbedaan yang berarti. Meskipun demikian. kalau dilihat dan
pertambahan tinggi tanaman, varietas Hijau Panjang yang ditanam di Dampit

memberikan respon lebih baik. Selanjutnya diikuti oleh varietas Dickinson
dan Fuerte. (Tabel 1).

Pengamatan terhadap hama dan penyakit penting yang menyerang bibit
apokat belum dapat dievaluasi, mengingat sampai umur 2.5 bulan setelah

penanaman di lapang belum tampak adanya serangan hama ataupun
penyakit penting.
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Tabel 1. Laju pertamba.han tinggi tanaman dan diameter batang beberapa varietag
apokat yang ditanam di Pasuruan dan Dampit pada umur 2,5 bulan setelgp,
Penanaman di lapang.

Varietas Pertambahan Tinggl (Cm) Pertambahan Diameter Batang |
(Cm)

Pasuruan Dampit Pasuruan Dampit

Hijau Panjang 323 a 4,98 b 0,08 a 0,20 a
A A B A

Hijau Bundar 495 a 9,14 a 0,10 a 0,21 a
B A B A

Fuerte 2,66 a 6,01 b 0,08 a 0,15 a
B A B A

Dickinson 381 a 7.49 ab 0,13 a 0,24 a
B A B A

Angka-a_ngl‘ta yang dikuti oleh huruf kecil yang sama dalam satu kolom atau huruf besar pada
satu baris tidak berbeda nyata pada taraf 5§ % menurut uji Duncan.

Pada percobaan tahun |, belum terlihat adanya interaksi antara lokasi
dengan varietas terhadap pertumbuhan awal bibit apokat. Hanya lokasi
tanam yang memberikan perbedaan terhadap pertumbuhan bibit. Dampit
yang mempunyai type agroekologi Alf. 2.1.3.1., memberikan sumbangan
terhadap percepatan pertambahan tinggi tanaman dan diameter batang lebih
besar dibanding Pasuruan yang mempunyai type agroekologi Oxi. 2.2.3.1.
Rata-rata peningkatan pertambahan tinggi tanaman dan diameter batang
masing-masing adalah 88,66% dan 63%. Varietas Hijau Bundar, Dickinson
dan Fuerte menunjukkan respon yang positif. Artinya varietas hasil intro-
duksi mempunyai daya adaptasi yang sama dengan varietas lokal. Penga-
matan visual terlihat adanya stagnasi pertumbuhan apokat untuk masing-
masing varietas. Stagnasi pertumbuhan disebabkan oleh pengaruh stres
akibat pemindahan bibit dari rumah pembibitan yang kondisi lingkungan agak
terkontrol ke lokasi percobaan di lapang yang pengaruh lingkungan sangat
dominan. Dengan demikian pertumbuhan awal agak lambat.

Pada tahun |, tanaman sela jahe belum mempengaruhi pertumbuhan
bibit apokat. Terhadap jahe itu sendiri, terlihat bahwa macam rimpang ber-
pengaruh terhadap tinggi tanaman baik yang ditanam di Pasuruan maupun
di Dampit. Bibit yang berasal dari rimpang bagian pangkal menghasilkan
tanaman lebih tinggi dibandingkan bibit yang berasal dari rimpang bagian
ujung ataupun tengah. Meskipun demikian, perlakuan ujung dan pangkal
memberikan respon yang sama terhadap bibit yang ditanam di Dampit.
Lokasi berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit jahe terutama tinggi tanam-

-an dan jumiah anakan. Daerah Dampit masih memberikan sumbangan
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terhadap tinggi dan jumlah anakan lebih besar dibanding lokasi tanam di
Pasuruan. Peningkatan pertumbuhan tinggi dan jumliah anakan rata-rata
mencapai 36% dan 147% (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh macam rimpang terhadap tinggi dan jumlah anakan jahe yang
ditanam di Pasuruan dan Dampit pada umur 4 bulan setelah tanam.

Tinggi Tanaman (Cm) Jumlah Anakan
Perlakuan
Pasuruan Dampit Pasuruan Dampit
Ujung 36,43 a 57,44 a 403 a 861 a
B A B A
Tengah 38,69 a 49,42 a 3,00 a 9.72a
B A B A
Pangkal 4537 a 57,50 a 370a 822a
B A B A

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dalam satu kolom atau huruf besar pada
satu baris tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut uji Duncan.

Penanaman tanaman sela jahe belum menunjukkan pengaruh terhadap
tanaman apokat. Terhadap jahe itu sendiri terlihat bahwa perlakuan macam
rimpang mempengaruhi pertumbuhan jahe. Bibit jahe yang berasal dari
rimpang bagian pangkal pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan bibit
yang berasal dari bagian ujung ataupun tengah. Hal ini disebabkan karena

bagian pangkal merupakan penunjang tunas utama sehingga fotosintat
banyak terakumulasi pada bagian pangkal.

Seperti halnya apokat, jahe yang ditanam di Dampit menunjukkan per-
tumbuhan yang lebih baik dibandingkan di Pasuruan. Hal ini membuktikan
bahwa daya adaptasi jahe di Dampit cukup tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Identifikasi beberapa varietas apokat introduksi belum dapat dilakukan
mengingat bibit apokat masih berumur 2,5 bulan dari saat pemindahan ke
lapang. Pertumbuhan bibit apokat di daerah Dampit libih baik apabila
dibandingkan dengan bibit di Pasuruan.

Penggunaan bibit dari rimpang bagian pangkal memberikan pertum-
buhan lebih baik dibandingkan bibit yang berasal dar rimpang bagian ujung
ataupun tengah.
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Pengkajian lebih lanjut terhadap uji adaptasi ini perlu dilakukan terutama
terhadap komponen hasil baik apokat ataupun tanaman selanya sehingga
akan diperoleh varietas apokat unggul baru yang dapat dikembangkan oleh
petani dan sekaligus dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan.
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